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SURAT IZIN PENELITIAN RUMAH SAKIT

PEMERINTAH KOTA METRO
UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH DINAS KESEHATAN
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH JEND. A. YANI
Jl Jend. A. Yani No.13 Kota Metro Telp/Fax (0725) 41820/48423
Email : rsudayanimetro@ymail.com Website : www.rsuay.metrokota.go.id

Metro, 01 April 2023

Nomor 1 890/28)pL  /LL-02/2023 Kepada
Lampiran : 1 (satu) berkas Yth. Dikretur Poltekes Kemenkes
Perihal : Izin Penclitian Tanjungkarang
Di
Bandar Lampung

Dengan Hormat,

Sehubungan surat dari Direktur Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang nomor.:
PP.03.01/1.1/ 1354 /2023 tanggal 20 Februari 2023 perihal Izin Penelitian dan
Keterangan Layak Etik No.226/KEPK-TJK/II1/2023 tanggal 27 maret 2023, maka
dengan ini kami sampaikan pada prinsipnya kami tidak kcberatan dan mcmbcerikan
izin kepada saudara, melakukan penelitian Tugas Akhir di RSUD Jend. A. Yani
Metro. Untuk rinciannya sebagai berikut :

NO NAMA NIM JUDUL

1 Sindi Artika 1914301065 | Pengaruh Kombinasi Terapi Kompres
Hangat Dengan Aromaterapi Jasmine
Essential Oil Terhadap Penurunan
Intensitas Nyeri Pasien Post Operasi
Laparatomi di RSUD Jend. A. Yani
Metro Provinsi Lampung Tahun 2023.

Untuk kelancaran pelaksanaan penelitian tersebut, maka diberlakukan ketentuan

sebagai berikut :

1. Bersedia mematuhi peraturan yang berlaku di RSUD Jend. A. Yani Metro.

2. Bersedia melaksanakan protocol kesehatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

3. Bersedia memenuhi dan menyelesaikan administrasi kegiatan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di RSUD Jend. A. Yani Metro.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Tembusan:
1. Kabag. Keuangan c/q Perbendaharaan RSUD Jend. A. Yani

2. Yang Bersangkutan
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POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG JURUSAN
KEPERAWATAN TANJUNGKARANG PRODI SARJANA
TERAPAN KEPERAWATAN

' JI. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung Telp : 0721-783852
Faxsimile : 0721 — 773918

.‘ Website: www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
E-mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id

PENJELASAN PENELITIAN

Judul penelitian :“Pengaruh Kombinasi Tearapi Kompres Hangat dan
Aromaterapi Jasmine Essensial Oil Terhadap IntensitasNyeri
Pasien Post Operasi Laparatomi Di RSUD Jendral Ahmad
Yani Kota Metro Provinsi Lampung Tahun 2023”

Penelitian . Sindi Artika, Yuniastini, S.KM., M.Kes, EI Rahmayati,
S.Kp., M.Kep

Contact Person
085279027724

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengukur tingkat nyeri pasien

sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Peneliti menentukan calon responden
dengan Teknik sampling yaitu purposive sampling sesuai dengan Kriteria yang
telah ditentukan, selanjutnya peneliti melakukan kepada calon responden dan
menandatangani informed consent. Kemudian setelah 6-12 jam sesudah dilakukan
operasi laparatomi responden diberikan terapi kompres hangat dan aromaterapi
jasmine essensial oil 1 kali dengan rentang waktu 10-
15 menit. Sebelum diberikan intervensi responden melakukan pengukuran nyeri
melalui lembar observasi pre intervensi Numeric Rating Scale (NRM).
Selanjutnya melakukan pemberian terapi kompres hangat dan aromaterapijasmine
essensial oil sesuai dengan Stnadar Prosedur Operasional (SPO) kepada
responden, lalu peneliti melakukan pengukuran tingkat nyeri responden setelah
dilakukan intervensi.


http://www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id

Manfaat penelitian ini bagi responden adalah untuk mengurangi intensitas
nyeri responden serta memberikan kenyamanan dengan menggunakan terapi
kompres hangat dan aromaterapi jasmine essensial oil. Dalam penelitian ini tidak
ada resiko dan tidak membahayakan fisik maupun kesehatan responden. Peneliti
bertanggung jawab terhadap pasien pasien selama penelitian berlangsung. Selain
itu penelitian ini berguna bagi pengembangan pelayanan kesehatan maupun
keperawatan dan sebagai masukan bagi institusi pelayanan kesehatan dalam

melaksanakan asuhan keperawatan.

Apabila dalam kegiatan penelitian responden menolak atau berhenti
menjadi responden maka responden berhak melakukan hak undur diri dan
responden tidak akan mendapatkan sanksi apapun.

Demikian penjelsan singkat penelitian ini.



o
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POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
JURUSAN KEPERAWATAN TANJUNGKARANGPRODI
SARJANA TERAPAN KEPERAWATAN

JI. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung Telp : 0721-783852
Faxsimile : 0721 — 773918
Website: www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
E-mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id

INFORMED CONSENT

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama (Inisial)

Usia

Jenis Kelamin

Ruangan

secukupnya serta mengetahui tentang manfaat penelitian yang berjudul

“Pengaruh Kombinasi Tearapi Kompres Hangat dan Aromaterapi

Jasmine Essensial Oil Terhadap Intensitas Nyeri Pasien Post Operasi

Laparatomi Di RSUD Jendral Ahmad Yani Kota Metro Provinsi

Lampung Tahun 2023”, saya menyatakan bersedia diikut sertakan dalam

penelitian ini. Saya percaya apa yang saya saya sampaikan ini dijamin

kebenarannya.
Bandar Lampung, 2023
Peneliti Responden,
Sindi Artika (oo )

NIM. 1914301065


http://www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) KOMPRES HANGAT

Pengertian Kompres hangat adalah memberikan rasa hangat pada
daerah tertentu menggunakan cairan atau alat yang
menimbulkan rasa hangat pada bagian tubuh yang
dilakukan kompres.

Tujuan 1. Memperlancar sirkulasi darah
2. Menurunkan suhu tubuh
3. Menurunkan nyeri
4. Mengurangi rasa sakit
5. Memberikan rasa hangat, nyaman dan tenang pada

klien
Memperlancar pengeluaran eksudat
Merangsang peristaltik usus

Indikasi Klien yang kedinginan (suhu tubuh rendah)
Spasme otot
Adanya abses, hematoma

Klien dengan nyeri

Alat dan bahan Buli-buli

Air panas
Thermometer
Handscoon
Handuk kecil

Perlak

Prosedur Tindakan Memberikan salam kepada pasien

A A L O o Tl e R ol B B S

Memberikan informed consent atau lembar

persetujuan

3. Identifikasi pasien




10.
11.
12.

13.

14.
15.

16.

17.

18.
19.

Memasang sampiran atau menjaga privasi pasien
Persiapan alat dan bahan yaitu Buli-buli/ water bag
dan sarungnya, perlak dan alasnya, termos berisi air
panas, thermometer air, lap kerja, alat ukur nyeri NRS
Mencuci tangan

Lakukan pengukuran skala nyeri menggunakan

Numerik Rating Scale (FRS) (pre test)
Lakukan pengisisan terlebih dahulu pada buli-buli

panas dengan suhu 40°C - 43°C

Isi buli-buli dengan air panas kurang lebih setengah
bagian dari buli-buli tesebut. Lalu keluarkan udara
yang tersisa.

Periksa buli-buli ada kebocoran atau tidak
Selanjutnya bawa alat kedekat pasien

Letakkan atau pasang buli-buli pada area sekitar luka
operasi

Kaji secara teratur kondisi klien seperti kemerahan,
ketidaknyamanan, dan kebocoran

Setelah 15 menit angkat buli-buli dari tubuh pasien
Kemudian lakukan  pengukuran skala nyeri

menggunakan Numerik Rating Scale (NRS) (post test)
Memberikan pujian kepada pasien atas keberhasilan
nya dalam melakukan terapi kompres hangat dengan
water bag/buli-buli

Berpamitan dengan pasien

Merapikan Kembali alat dan bahan

Mencuci tangan

Evaluasi

1.
2.

Respon klien

Skala nyeri klien menurun

Dokumentasi

1. Catat hasil dokumentasi setiap tindakan
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)AROMATERAPI
JASMINE ESENSIAL OIL

Pengertian Aromaterapi adalah terapi yang menggunakan minyak
essensial jasmine dengan cara dihirup.
Tujuan 1. Menurunkan nyeri
2. Menurunkan stress
3. Menurunkan kecemasan
4. Memberikan rasa hangat, nyaman dan tenang pada
klien
Indikasi Diberikan pada klien yang mangalami nyeri

Kontra Indikasi

Klien yang mempunyai alergi terhadap aromaterapi

khususnya aromaterapi jasmine essential oil

Alat dan bahan

1.

Aromaterapi jasmine esensial oil

. Alat inhalasi

Sarung tangan/handscoon

Prosedur tindakan

2
3.
a

Pra Tindakan

1.
2.

3.

Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien
Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat
menyebabkan kontraindikasi

Siapkan alat dan bahan

Tahap Orientasi

1.

Beri salam terapeutik dan panggil klien dengan
namanya dan memperkenalkan diri

Menanyakan keluhan klien

Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan
pada klien

Beri kesempatan klien untuk bertanya




5.

Pengaturan posisi yang nyaman bagi klien

7.

Tahap Kerja
1.
2.
3.

Jaga privasi klien

Atur posisi klien senyaman mungkin

Lakukan cuci tangan dan menggunakan sarung
tangan

Teteskan 0,1 ml/ 2-3 tetes aromaterapi jasmine
essential oil pada alat inhalasi

Anjurkan pasien untuk menghirup aromaterapi
jasmine essential oil selama 10-15 menit

Setelah terapi selesai bersihkan alat dan atur
posisi nyaman untuk klien

Alat-alat dirapikan 8) Cuci tangan

Terminasi
1.
2.
3.

Evaluasi hasil kegiatan
Berikan umpan balik positif

Salam terapeutik untuk mengakhiri intervensi

Evaluasi

Respon klien

Skala nyeri klien menurun

Dokumentasi

N

. Catat hasil dokumentasi setiap tindakan
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LEMBAR OBSERVASI
Pengaruh Kombinasi Terapi Kompres Hangat dan Aromaterapi

Jasmine Essensial Oil Perhadap Penurunan Intensitas Nyeri Pasien Post
Operasi Laparatomi Di RSUD Jendral Ahmad Yani Kota Metro Provinsi

Lampung Tahun 2023
A. Data Responden
Hari/Tanggal :
1. Nama Klien (inisial):
2. No.RM
3. Usia
4. Jenis Kelamin
5. Suku Bangsa
6. Riwayat Operasi
[ ]Pernah [ ] Tidak Pernah
7. Pemberian Obat Analgetik: Ya/Tidak Pukul :

B. Petunjuk Pengisian
Lingkari angka dibawah ini, yang menunjukan skala nyeri anda dari 0-10.
Sebelum dilakukan kombinasi terapi kompres hangat dan aromaterapi

jasmine essensial oil:

| L3 3 | | | L | |

| 5 2 | | ! 5 A

0 1 2 3 -4 =3 6 4 8 9 10

= s - - . = - B

| E ] i ] L ] 1
Tidak Nyeri Nyeri Nyeri Berat Nyerl Berat
Nyeri Ringan Sedang Terkontrol Tidak

Terkontrol



Setelah dilakukan kombinasi terapi kompres hangat dan aromaterapi

jasmine essensial oil :

(Lanjutan)
| | 1 | | | | L. _1
| - .2 | | | g o
0 1 2 3 -1 = 6 7 8 9 10
= a = a . - = A
1 L ] L ] L J 1
Tidak Nyeri Nyeri Nyeri Berat Nyerl Berat
Nyeri Ringan Sedang Terkontrol Tidak
Terkontrol
Keterangan :
0 : Tidak nyeri

1-3 : Nyeri ringan

4-6 : Nyeri sedang
7-9 : Nyeri berat

10 : Nyeri sangat berat

Skala Karakteristik Nyeri

0 Tidak ada rasa sakit dan merasa normal

1 Sangat sedikit gangguan, kadang terasa seperti tusukan kecil

) Gangguan cukup dihilangkan dengan pengalihan perhatian
seperti cubitan ringan pada kulit

3 Nyeri dapat diabaikan dengan beraktifitas/melakukan
pekerjaan, masih dapatdialihkan, seperti suntikan oleh dokter
Nyeri yang dalam, dapat diabaikan dengan

4 beraktifitas/melakukan pekerjaan,
masih dapat dialihkan, seperti sakit gigi atau sengatan lebah

. Rasa nyeri yang menusuk, tidak bisa diabaikan lebih dari 30
menit, seperti kaki terkilir




Rasa nyeri dalam dan menusuk, tidak bisa diabaikan untuk

° waktu yang lama, tapi masih bisa bekerja

; Sulit untuk berkonsentrasi, dengan diselangi istirahat/tidur
anda masih bias bekerja
Nyeri kuat dan lama, beberapa aktifitas fisik terbatas.

8 Anda masih bias membaca dan berbicara dengan usaha.
Merasakan mual dan pusingkepala/pening

o Tidak bisa berbicara, menangis, mengerang dan merintih
tak dapat dikendalikan, penurunan kesadaran, mengigau

10 | Tidak sadarkan diri/pingsan
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Tabel 2.1 SOP pengukuran skala nyeri

Pengertian Assessment nyeri adalah melakukan penilaian derajat nyeri pada

pasien dewasa dengan menggunakan skala nyeri yang baku

Tujuan 1. Mengetahui tingkat nyeri pasien

2. Memfasiitasi pasien untuk tindakan pengurangan nyeri

Manfaat 1. Untuk merencanakan pengobatan

2. Untuk mengukur keefektivitasan pengobatan

Persiapan 3. Persiapan Alat:
a) Gambar penilaian skala nyeri menggunakan
Numeric Rating Scale (NRS)
b) Alat tulis
4. Persiapan pasien :
a) Identifikasi identitas klien

b) Posisikan pasien senyaman mungkin

Prosedur Tindakan

Fase 1. Mengucapkan salam teraupetik

Orientasi 2. Menanyakan kondisi pasien saat ini

3. Pertahankan privasi pasien selama tindakan dilakuka

4. Jelaskan maksud dan tujuan penilaianskala nyeri pada pasien




Fase Kerja

Lakukan penilaian skala nyeri pada pasien sebagaiberikut:

1. Pasien diperlihatkan garis yang terdiridari angka 0 sampai 10
2. Jelaskan maksud dari setiap angka padaskala nyeri tersebut

3. Pasien diminta sendiri menunjuk angkanyeri nya

4. Catat angka yang dipilih pada lembarNRS tersebut

5. Setelah selesai melakukan pengukuran

nyeri, rapihkan kembali alat

Fase

Terminasi

1. Berikan reinforcement positif
2. Evaluasi respon pasien

3. Kontrak selanjutnya (waktu, topik/kegiatan, tempat)

Dokumentasi

1. Catat kegiatan yang telah dilakukan dalam

catatan pelaksanaan.




DATA FREKUENSI KELOMPOK EKSPERIMEN

Statistics
Umur Jenis Kelamin Suku Riwayat Operasi
N Valid 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0
Umur
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Remaja (18-30 tahun) 3 15.0 15.0 15.0
Dewasa Dini (31-45 tahun) 12 60.0 60.0 75.0
Pra Lansia (46-59 tahun) 5 25.0 25.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 13 65.0 65.0 65.0]
Laki-laki 7 35.0 35.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Suku
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Jawa 15 75.0 75.0 75.0
Sunda 2 10.0 10.0 85.0
Lampung 2 10.0 10.0 95.0
Palembang 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0




Riwayat Operasi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 18 90.0 90.0 90.0
Pernah 2 10.0 10.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Statistics
Pre Eksperimen | PostEksperimen
N Valid 20 20
Missing 0 0
Mean 5.95 4.90
Median 6.00 5.00
Mode 6 5
Std. Deviation 224 .308
Minimum 5 4
Maximum 6 5
Sum 119 98
Statistics
Pre Eksperimen | PostEksperimen
N Valid 20 20
Missing 0 0
Mean 4.90 3.90
Median 5.00 4.00
Mode 5 4
Std. Deviation .308 .308
Minimum 4 3
Maximum 5 4
Sum 98 78




Wilcoxon Sighed Ranks Test

Ranks
Mean Rank | Sum of Ranks

Post Eksperimen - Pre Negative Ranks 20° 10.50 210.00
Eksperimen Positive Ranks 0" 00 00

Ties 0°

Total 20
a. Post Eksperimen < Pre Eksperimen
b. Post Eksperimen > Pre Eksperimen
c. Post Eksperimen = Pre Eksperimen

Test Statistics”
Post Eksperimen
- Pre
Eksperimen
z -4.379°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000]
a. Based on positive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
Mean Rank | Sum of Ranks

Post Eksperimen - Pre Negative Ranks 20° 10.50 210.00
Eksperimen Positive Ranks 0° .00 .00

Ties 0°

Total 20

a. Post Eksperimen < Pre Eksperimen

b. Post Eksperimen > Pre Eksperimen




Wilcoxon Signhed Ranks Test

Ranks
Mean Rank | Sum of Ranks
Post Eksperimen - Pre Negative Ranks 20° 10.50 210.00
Eksperimen Positive Ranks 0° .00 .00
Ties 0°
Total 20

a. Post Eksperimen < Pre Eksperimen

c. Post Eksperimen = Pre Eksperimen

Test Statistics”

Post Eksperimen

Eksperimen

- Pre

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-4.472%

.o0o|

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test



DATA FREKUENSI KELOMPOK KONTROL

Statistics
Umur Jenis Kelamin Suku Riwayat Operasi
N Valid 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Remaja (18-30 tahun) 3 15.0 15.0 15.0
Dewasa Dini (31-45 tahun) 13 65.0 65.0 80.0
Pra Lansia (46-59 tahun) 4 20.0 20.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 13 65.0 65.0 65.0]
Laki-laki 7 35.0 35.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Suku
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jawa 15 75.0 75.0 75.0
Sunda 2 10.0 10.0 85.0
Lampung 2 10.0 10.0 95.0
Palembang 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0




Riwayat Operasi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 18 90.0 90.0 90.0
Pernah 2 10.0 10.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Statistics
Pre Kontrol | Post Kontrol
N Valid 20 20
Missing 0 0
Mean 5.85 4.15
Median 6.00 4.00]
Mode 6 4
Std. Deviation .366 .366
Minimum 5 4
Maximum 6 5
Sum 117 83
Statistics
Pre Kontrol | Post Kontrol
N Valid 20 20
Missing 0 0
Mean 4.25 3.10
Median 4.00 3.00
Mode 4 3
Std. Deviation 444 .308]
Minimum 4 3
Maximum 5 4
Sum 85 62




Wilcoxon Sighed Ranks Test

Ranks
Mean Rank | Sum of Ranks

Post Kontrol - Pre Kontrol ~ Negative Ranks 20° 10.50 210.00

Positive Ranks 0 .00 .00

Ties 0°

Total 20
a. Post Kontrol < Pre Kontrol
b. Post Kontrol > Pre Kontrol
c. Post Kontrol = Pre Kontrol

Test Statistics”
Post Kontrol -
Pre Kontrol
z -4.099°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000]
a. Based on positive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Wilcoxon Signhed Ranks Test
Ranks
Mean Rank | Sum of Ranks

Post Kontrol - Pre Kontrol Negative Ranks 20° 10.50 210.00

Positive Ranks 0° .00 .00

Ties 0°

Total 20

a. Post Kontrol < Pre Kontrol

b. Post Kontrol > Pre Kontrol

c. Post Kontrol = Pre Kontrol



Test Statistics®

Post Kontrol -
Pre Kontrol
z -4.234%
Asymp. Sig. (2-tailed) .000]

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Mann-Whitney Test

Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
HasilNyeri 1 20 28.00 560.00
2 20 13.00 260.00
Total 40
Test Statistics”
HasilNyeri
Mann-Whitney U 50.000
Wilcoxon W 260.000
z -4.690
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelas




Mann-Whitney Test

Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
Hasil Nyeri 1 20 28.50 570.00
2 20 12.50 250.00
Total 40
Test Statistics”
Hasil Nyeri
Mann-Whitney U 40.000
Wilcoxon W 250.000
z -4.996
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Kelas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pre Test
] .538 20 .000 .236 20 .000
Eksperimen
Post Test
) .527 20 .000 .351 20 .000
Eksperimen
Pre Test
.527 20 .000 .351 20 .000
Kontrol
Post Test
.527 20 .000 .351 20 .000
Kontrol
Pre Test
] .509 20 .000 .433 20 .000
Eksperimen
Post Test
] .509 20 .000 .433 20 .000
Eksperimen




Pre Test

Kontrol

Post Test

Kontrol

463

.527

20

20

.000

.000

.544

.351

20

20

.000

.000

a. Lilliefors Significance Correction
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DATA TABULASI KELOMPOK EKSPERIMEN

Laki-Laki
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan

DATA TABULASI KELOMPOK KONTROL

13N K S Kl O S UK BagSa K OE WAy TOETasiNKoUgN Nyeri Pre 1 NyeriPost 1 Penurunan Nyeri Post2 Nyeri Post2 Penu

Laki-Laki
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
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2
1
2
1
1
2
1
2
1
2
1
1
1
1
2
1
1
2
1
1

Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Lampung
Sunda
Jawa
Jawa
Palembang
Jawa
Sunda
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Lampung
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa

Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Lampung
Sunda
Jawa
Jawa
Palembang
Jawa
Sunda
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Lampung
Jawa
Jawa
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